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Abstrak 

Kampung Wisata Nopia menghadapi tantangan signifikan dalam pengelolaan wisata berbasis 
digital, termasuk keterbatasan fasilitas informasi dan rendahnya keterampilan digital masyarakat lokal. 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan destinasi wisata melalui penerapan 
teknologi berbasis web dan pelatihan kepada pengelola. Metode yang digunakan adalah Software 
Development Life Cycle (SDLC), yang mencakup tahapan perencanaan, pengembangan, pengujian, dan 
implementasi website. Pelatihan langsung diberikan kepada pengelola untuk meningkatkan keterampilan 
mereka dalam menggunakan teknologi digital. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan kunjungan 
wisata ke Kampung Wisata Nopia berkat website interaktif yang menyediakan informasi dan fitur e-
commerce. Dampaknya, terjadi peningkatan pendapatan lokal dan pemberdayaan masyarakat melalui 
pengelolaan wisata berbasis teknologi, memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata edukatif. 
 
Kata kunci: Kampung Wisata, Nopia, Teknologi Web, Wisata Edukatif, Wisata Berbasis Digital 
 

Abstract 
Nopia Tourism Village faces significant challenges in managing its tourism through digital 

platforms and the local community's low digital skills. This study aims to enhance management efficiency by 
implementing web-based technology and providing training for administrators. The method employed is the 
Software Development Life Cycle (SDLC), which involves planning, development, testing, and website 
implementation. Direct training was provided to administrators to improve their digital skills. The program 
results showed an increase in tourist visits to Nopia Tourism Village, driven by an interactive website offering 
comprehensive information and e-commerce features. The impact includes increased local revenue and 
community empowerment through technology-based tourism management, strengthening its position as an 
educational tourism destination. 
 
Keywords: Digital-Based Tourism, Educational Tourism, Nopia, Tourism Village, Web Technology 

1. PENDAHULUAN 

Kampung Wisata Nopia, yang terletak di Banyumas, merupakan destinasi wisata edukatif 
yang menghadirkan perpaduan antara unsur wisata, edukasi, dan kearifan lokal. Namun, 
pengelolaan yang masih bersifat konvensional dan terbatasnya penerapan teknologi digital 
menjadi tantangan besar dalam meningkatkan daya tarik dan efisiensi operasional tempat 
wisata ini(Sugiarti et al., 2022). Salah satu kendala utama adalah minimnya pemanfaatan 
teknologi web yang menyebabkan promosi wisata tidak optimal, serta keterbatasan masyarakat 
lokal dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pengembangan usaha lokal(Kindzule-
Millere & Zeverte-Rivza, 2022). Pengelolaan yang manual ini menghambat pertumbuhan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang seharusnya menjadi bagian integral dari ekosistem 
wisata di Kampung Wisata Nopia(Wiryokusumo et al., 2021). 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa pengelolaan pariwisata berbasis teknologi, 
seperti penggunaan website dan aplikasi berbasis website, dapat meningkatkan visibilitas dan 
aksesibilitas destinasi wisata, serta memberikan dampak positif terhadap peningkatan jumlah 
kunjungan wisatawan(Barbu & Price-kreitz, 2012) (Andari & Yuniawati, 2023). Misalnya, 
penggunaan QR Code di destinasi wisata Pulau Lusi dan Kota Tomohon mempermudah 
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wisatawan dalam mengakses informasi dan memperkaya pengalaman mereka secara interaktif
(Polakitan et al., 2019). Dengan demikian, adopsi teknologi serupa di Kampung Wisata Nopia 
dapat memberikan solusi konkret dalam mengatasi masalah keterbatasan informasi dan 
promosi(Putra & Pratama, 2022). 

Pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pengelolaan berbasis website 
di Kampung Wisata Nopia, yang akan mendukung promosi wisata secara lebih efektif, 
meningkatkan keterampilan digital masyarakat, serta memaksimalkan potensi UMKM lokal. 
Proyek ini akan menggunakan metode Software Development Life Cycle (SDLC) yang mencakup 
perencanaan, pengembangan, pengujian, dan implementasi sistem berbasis web(Grgureviæ, 
2021). Melalui pelatihan intensif kepada pengelola, diharapkan terjadi peningkatan 
keterampilan dalam penggunaan teknologi digital, baik dalam mengelola informasi, 
memasarkan produk lokal, maupun berinteraksi dengan wisatawan melalui platform 
digital(Martoyo et al., 2022). 

Tujuan utama pengabdian ini adalah untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan wisata, 
memperkuat Kampung Wisata Nopia sebagai destinasi edukatif berbasis kearifan lokal, serta 
memberikan dampak ekonomi yang signifikan melalui peningkatan jumlah kunjungan 
wisatawan dan pemberdayaan UMKM(Dang & Nguyen, 2023). 

2. METODE 

Sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas pengelolaan dan efisiensi Edu 
Wisata Kampung Wisata Nopia, metode kegiatan yang telah diterapkan dalam pengembangan 
dan pelatihan berbasis website perlu diuraikan secara lebih mendetail. Hal ini penting agar 
setiap tahapan program, mulai dari pelatihan masyarakat hingga evaluasi keberhasilan, dapat 
dilaksanakan secara efektif dan terukur. Rincian mengenai metode yang digunakan tidak hanya 
akan memberikan gambaran yang jelas tentang proses pengembangan sistem, tetapi juga 
memastikan bahwa pelatihan yang diberikan dapat meningkatkan keterampilan masyarakat 
secara signifikan. Dengan demikian, hasil yang diharapkan berupa pengelolaan destinasi wisata 
yang lebih profesional dan modern dapat tercapai. 

Untuk itu, penjelasan lebih lanjut mengenai aspek-aspek penting, seperti mekanisme 
pelatihan, evaluasi kemampuan pengelola, dan tahapan pengembangan website, akan diuraikan 
secara sistematis demi memastikan keberhasilan program pengabdian ini. 
a. Tahapan Pengembangan Sistem Berbasis Website 

Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem berbasis website adalah Software 
Development Life Cycle (SDLC), yang mencakup beberapa tahapan berikut: 
1) Perencanaan: Tim akan menentukan scope atau ruang lingkup yang diperlukan dalam 

proses pengembangan website, termasuk identifikasi kebutuhan pengguna, analisis 
faktor penghambat, dan ruang lingkup konten. 

2) Analisis: Pada tahap ini dilakukan analisis mendalam terhadap kebutuhan fungsional 
website dan permasalahan yang dihadapi oleh Kampung Wisata Nopia, seperti 
keterbatasan pengelolaan informasi dan promosi. 

3) Desain: Pembuatan desain antarmuka pengguna (UI) yang intuitif dan desain arsitektur 
website yang mendukung kebutuhan Kampung Wisata Nopia. 

4) Pengembangan: Proses pengembangan dilakukan dengan menggunakan WordPress, yang 
memungkinkan kemudahan dalam mengelola konten. 

5) Pengujian: Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa website berfungsi sesuai 
dengan kebutuhan pengguna, termasuk pengujian terhadap kompatibilitas lintas 
perangkat (desktop dan mobile). 

6) Implementasi: Setelah pengujian berhasil, website akan diimplementasikan di server 
publik. 

b. Pelatihan Masyarakat 
Pelatihan kepada masyarakat menjadi bagian integral dari program pengabdian ini. Kami 
menyarankan metode pelatihan yang lebih rinci sebagai berikut: 
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1) Target Peserta: Pengelola wisata, UMKM lokal, dan pemuda setempat yang bertanggung 
jawab dalam promosi wisata. 

2) Durasi Pelatihan: Pelatihan berlangsung selama 3 bulan, dibagi dalam beberapa sesi 
mingguan. 

3) Teknik Pelatihan: Menggunakan pendekatan hands-on atau praktik langsung melalui 
workshop intensif. Setiap peserta akan dipandu dalam pengoperasian platform website, 
penggunaan media sosial untuk promosi, serta cara mengoptimalkan SEO. 

4) Perangkat yang Digunakan: Laptop dan smartphone akan digunakan untuk memastikan 
peserta dapat mengakses dan mengelola website dengan baik. 

c. Evaluasi Keberhasilan Program 
Untuk mengukur keberhasilan program, dilakukan evaluasi melalui beberapa tahapan 
berikut: 
1) Pre-test dan Post-test: Dilakukan untuk mengukur kemampuan awal dan peningkatan 

keterampilan peserta dalam mengelola website dan melakukan promosi digital. 
Indikator keberhasilan meliputi peningkatan pemahaman teknis, kemampuan 
pengelolaan konten, dan pengoptimalan SEO. 

2) Monitoring Kinerja Website: Monitoring secara berkala terhadap performa website, 
seperti peningkatan jumlah pengunjung, interaksi pengguna, dan transaksi e-commerce. 

3) Evaluasi Pasca Implementasi: Dilakukan dengan mengevaluasi dampak website terhadap 
peningkatan jumlah wisatawan dan pendapatan UMKM lokal. 

d. Rincian Waktu Pelaksanaan dan Lokasi 
1) Waktu Pelaksanaan: Program pelatihan berlangsung selama 6 bulan dengan tahap 

pengembangan website berjalan paralel. Pelaksanaan dimulai dari bulan pertama, 
dengan sesi pelatihan dilakukan setiap minggu. 

2) Lokasi: Semua kegiatan pelatihan dan pengembangan dilaksanakan di Kampung Wisata 
Nopia, Banyumas. 

e. Manfaat dan Dampak yang Diharapkan 
Dengan pelatihan ini, diharapkan pengelola wisata dan UMKM lokal mampu secara 

mandiri mengelola website dan melakukan promosi secara digital, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan jumlah wisatawan dan pendapatan lokal. Selain itu, penerapan teknologi 
berbasis website akan meningkatkan efisiensi operasional Kampung Wisata Nopia dan 
memperkuat keberlanjutan pariwisata edukatif berbasis kearifan lokal 

Pengembangan dan pelatihan berbasis website ini bukan hanya menawarkan solusi 
teknologi, tetapi juga memberdayakan masyarakat lokal melalui peningkatan keterampilan 
digital yang relevan dengan kebutuhan industri pariwisata saat ini. Evaluasi yang sistematis 
melalui pre-test dan post-test memberikan jaminan bahwa program ini berkelanjutan dan 
berdampak positif bagi Kampung Wisata Nopia. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan dan pelatihan pengelolaan Edu Wisata Kampung Wisata Nopia berbasis 
website merupakan langkah strategis yang dirancang untuk meningkatkan efisiensi manajemen, 
memperbaiki pengalaman pengunjung, serta memperkuat potensi UMKM lokal melalui 
penerapan teknologi digital. Penerapan teknologi berbasis website bertujuan untuk 
mempermudah akses informasi, meningkatkan interaksi pengunjung dengan konten edukatif, 
dan memberikan dukungan bagi pengelola dalam melakukan promosi dan analisis wisata. 

Dalam proses pelatihan, pre-test dan post-test dilakukan untuk mengevaluasi 
peningkatan keterampilan pengelola sebelum dan sesudah pelatihan. Hasilnya menunjukkan 
bahwa keterampilan teknis para pengelola meningkat secara signifikan, khususnya dalam hal 
penggunaan platform website dan pengelolaan konten digital. Sebagai contoh, pre-test 
menunjukkan bahwa 60% peserta memiliki pemahaman dasar tentang teknologi website, 
sedangkan setelah pelatihan, 90% peserta mampu menggunakan dan mengelola website secara 
mandiri, termasuk mengoptimalkan fitur SEO dan konten multimedia. Hasil post-test ini 
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mencerminkan bahwa pelatihan intensif telah berhasil dalam meningkatkan kapasitas 
pengelola. 

 

 
Gambar 1. Hasil kemampuan dasar peserta pelatihan yang diuji pada awal dan akhir kegiatan 

pengabdian 
Sumber: (Setyawati dkk, 2023) 

 
Pengembangan website dilakukan melalui tahapan yang terstruktur, mulai dari 

perancangan hingga pengujian dan implementasi. Website yang dikembangkan memiliki 
antarmuka pengguna (UI) yang intuitif serta mudah diakses oleh pengunjung. Fitur-fitur yang 
diintegrasikan dalam website, seperti e-commerce, peta interaktif, galeri foto, dan informasi 
mengenai aktivitas wisata, dirancang untuk meningkatkan kenyamanan pengunjung dalam 
menjelajahi informasi tentang Kampung Wisata Nopia.  

Pengembangan dan pelatihan berbasis website ini diharapkan dapat memberikan 
dampak jangka panjang yang berkelanjutan. Selain meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, 
program ini juga memperkuat posisi Kampung Wisata Nopia sebagai destinasi edukatif berbasis 
kearifan lokal. Melalui penerapan strategi pemasaran digital yang lebih efektif, pengelola 
mampu mengembangkan wisata baru berbasis budaya lokal dan menarik wisatawan dari 
berbagai segmen. 

Ke depan, program ini dapat diperluas dengan mengembangkan aplikasi mobile-friendly 
untuk memperluas jangkauan pengunjung serta meningkatkan aksesibilitas melalui perangkat 
seluler. Selain itu, pelatihan berkelanjutan perlu dilakukan untuk memastikan pengelola dapat 
mengikuti perkembangan teknologi terbaru dalam pariwisata digital. Evaluasi berkala dan 
umpan balik dari pengunjung akan menjadi aspek penting untuk memperbaiki dan 
menyempurnakan sistem yang ada. 

 

 
Gambar 2. Fasilitas website dengan mengunggah konten kegiatan setiap hari 

Sumber: (Setyawati dkk, 2023) 
 

Sebagai bagian dari dokumentasi program, beberapa gambar terkait pelatihan dan hasil 
implementasi website telah diambil untuk memverifikasi capaian program. Gambar-gambar ini 
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meliputi sesi pelatihan pengelola dan antarmuka website yang telah diimplementasikan di 
Kampung Wisata Nopia. Setiap gambar diberi nomor dan dirujuk dalam teks sebagai bukti 
keberhasilan program. 

 

 
Gambar 3. Proses observasi dan wawancara 

Sumber: (Setyawati dkk, 2023) 
 

 
Gambar 4. Lokasi kampung wisata nopia 

Sumber: (Setyawati dkk, 2023) 
 

 
Gambar 5. Proses pelatihan pengelolaan keuangan 

Sumber: (Setyawati dkk, 2023) 
 

 
Gambar 6. Pelatihan promosi menggunakan media sosial (Dokumentasi 1) 

Sumber: (Setyawati dkk, 2023) 
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Gambar 7. Pelatihan promosi menggunakan media sosial (Dokumentasi 2) 

Sumber: (Setyawati dkk, 2023) 
 

 
Gambar 8. Pelatihan promosi menggunakan media sosial (Dokumentasi 3) 

Sumber: (Setyawati dkk, 2023) 

4. KESIMPULAN 

Pengembangan dan pelatihan pengelolaan Edu Wisata Kampung Wisata Nopia berbasis 
website telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pengelolaan destinasi wisata 
ini. Dari sisi pengelola, pelatihan intensif yang diberikan berhasil meningkatkan keterampilan 
teknis dalam menggunakan platform berbasis website, mengelola data wisatawan, serta 
merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. Hal ini memungkinkan pengelola untuk 
memanfaatkan teknologi digital secara optimal, sehingga mereka dapat menangani operasional 
dengan lebih efisien dan merespons permasalahan teknis yang muncul dengan cepat. 

Dari sisi masyarakat lokal, program ini telah memberdayakan pelaku UMKM yang 
terlibat dengan memberikan keterampilan digital yang dapat dimanfaatkan untuk pemasaran 
dan penjualan produk lokal secara online. Ini menciptakan peluang ekonomi baru bagi 
masyarakat di sekitar Kampung Wisata Nopia, serta meningkatkan kesejahteraan mereka secara 
keseluruhan. Website interaktif yang dikembangkan juga memudahkan pengunjung dalam 
mengakses informasi mengenai atraksi wisata, peta interaktif, serta produk-produk lokal yang 
dapat dibeli langsung melalui e-commerce. 

Evaluasi dampak program menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisata meningkat 
secara signifikan, begitu pula dengan kepuasan pengunjung yang merasa lebih mudah 
mendapatkan informasi terkait wisata. Selain itu, pendapatan UMKM lokal meningkat, 
menunjukkan bahwa platform ini efektif dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan agar sistem website yang ada 
diintegrasikan dengan platform mobile agar aksesibilitas pengunjung menjadi lebih fleksibel. 
Pengembangan aplikasi berbasis mobile akan memungkinkan wisatawan untuk mengakses 
informasi dengan lebih mudah melalui perangkat seluler mereka, serta meningkatkan interaksi 
dengan konten wisata melalui fitur yang lebih interaktif, seperti notifikasi waktu nyata dan 
promosi berbasis lokasi. Selain itu, integrasi dengan media sosial dapat lebih dimaksimalkan 
untuk meningkatkan visibilitas dan promosi destinasi, termasuk penggunaan strategi 
pemasaran digital yang berbasis user-generated content seperti ulasan dan pengalaman wisata 
yang dibagikan oleh pengunjung. 
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Program pelatihan juga perlu terus beradaptasi dengan perkembangan teknologi 
terbaru, memastikan pengelola tetap memiliki kemampuan yang relevan dan up-to-date dalam 
menggunakan teknologi digital untuk pengelolaan wisata. Dengan demikian, Kampung Wisata 
Nopia akan terus berkembang sebagai destinasi eduwisata inovatif, yang tidak hanya 
meningkatkan kualitas layanan, tetapi juga memperluas pasar wisatawan dan mendorong daya 
beli yang lebih tinggi. 

Dengan pendekatan ini, keberlanjutan program dapat lebih terjamin, serta dampak 
positif yang dihasilkan akan semakin luas baik dari segi ekonomi, sosial, maupun budaya. 
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